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ABSTRAK  

Latar Belakang: Pertumbuhan penduduk di Samarinda semakin meningkat dari tahun ke tahun, 

sehingga laju pertumbuhan sarana penunjang, komersial, dan jasa cukup pesat. Akibatnya jumlah 

sampah semakin banyak, sehingga pengelolaan sampah menjadi prioritas utama. Pengelolaan sampah 

pemukiman harus sesuai dengan karakteristik wilayah agar optimal. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sistem pengelolaan sampah rumah tangga di RT 91 kelurahan Sungai Pinang 

Dalam. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriftif. Total sampel 80 rumah di RT 91 

menggunakan kriteria survey menggunakan accidental sampling. Variable diukur secara bersamaan 

antara variable independent (bebas) yang terdiri dari Timbulan, Pemilahan, dan 

Pengumpulan/Pewadahan, pengangkutan dan pengolahan sampah.  

Hasil: Laju timbulan sehari-hari yang dihasilkan adalah 18,93 kg, rata-rata 0,25 kg/orang/hari. 4 

rumah (13%) tidak mengetahui cara memilah sampah organik dan anorganik, 27 rumah (90%) tidak. 

Pengumpulan/Pewadahan yang memenuhi syarat tempat sampah baik sebanyak 2 (7%) rumah tangga 

dan tidak memenuhi syarat sebanyak 28 (93%). Pengangkutan tidak dilakukan oleh petugas keliling 

pada 29 rumah (96%) dan pengangkutan sampah tidak dilakukan setiap hari pada 2 rumah (7%). 

belum ada pengolahan sampah sesuai jenisnya 

Kesimpulan: Untuk sistem pengelolaan sampah di RT 91 masih belum optimal di karenakan ada 

beberapa element yang belum memenuhi syarat. 

Kata kunci: Pengelolaan sampah, Sampah, Pemukiman  

  

ABSTRACT  

  

Background: Population growth in Samarinda is increasing from year to year, resulting in the rapid 

growth of supporting, commercial and service facilities. As a result, the amount of waste is 

increasing, so waste management is a top priority. Residential waste management must be in 

accordance with the characteristics of the area to be optimal. The purpose of this study was to 

determine the household waste management system in RT 91 Sungai Pinang Dalam village. 

Method: This study uses a descriptive method. The total sample was 80 houses in RT 91 using survey 

criteria using accidental sampling. Variables were measured simultaneously between independent 

variables consisting of waste generation, sorting, and collection, transport and processing. 

Results: The daily generation rate was 18.93 kg, an average of 0.25 kg/person/day. 4 houses (13%) 

did not know how to separate organic and inorganic waste, 27 houses (90%) did. Collection/Supplies 

that meet the requirements of good waste bins are 2 (7%) households and do not meet the 

requirements are 28 (93%). Collection is not carried out by mobile officers in 29 houses (96%) and 

garbage collection is not carried out every day in 2 houses (7%). there is no waste processing 

according to its type 

Conclusion: The waste management system in RT 91 is still not optimal because there are several 

elements that do not meet the requirements. 

Keywords: Waste management, Garbage, Settlements  
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PENDAHULUAN  
Pertumbuhan penduduk di Kalimantan 

Timur cenderung meningkat dari waktu ke 

waktu. Samarinda merupakan salah satu 
daerah perkotaan. Karena itu, jumlah sarana 

pendukung, serta bisnis dan jasa berkembang 

cukup pesat, sehingga semakin banyak orang 

yang pindah ke pusat kota. Akibatnya, jumlah 
penduduk Samarinda semakin meningkat. 

Dalam hal ini, salah satu sumber sampah 

terbesar adalah aktivitas perkotaan dan 
komponennya, termasuk penduduk. Oleh 

karena itu pengelolaan sampah menjadi 

prioritas. Pengelolaan sampah perkotaan 
sebaiknya dilakukan sesuai dengan 

karakteristik kawasan agar optimal (1). 

Sampai saat ini konsep open dumping 

telah digunakan dalam pengelolaan sampah. 
Pembakaran (dengan insinerator atau hanya 

dengan membakar), penggalian dan penutupan 

(penimbunan sampah yang disterilkan) belum 
menghasilkan solusi yang baik jika 

pelaksanaannya tidak disiplin dan melibatkan 

kebiasaan buruk masyarakat yang sering 
membuang sampah. Akibatnya, sampah 

menumpuk di tempat pembuangan akhir atau 

TPA (2). 

Sampah adalah sisa makanan atau 
barang-barang rumah tangga yang sudah tidak 

digunakan lagi oleh pemiliknya. Secara 

umum, sampah dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu sampah organik dan sampah anorganik. 

Kedua jenis limbah tersebut baik untuk kita, 

tetapi juga merusak lingkungan. Sampah 

organik adalah sampah yang dihasilkan dari 
sisa-sisa makhluk hidup (dari alam) seperti 

hewan, manusia dan tumbuhan yang dibiarkan 

membusuk. Limbah ini tergolong limbah 
ekologis karena dapat diurai oleh bakteri di 

alam dan diproduksi dengan sangat cepat. 

Sampah anorganik adalah sampah yang 
berasal dari kotoran manusia dan diurai oleh 

bakteri. Oleh karena itu, penguraian 

membutuhkan waktu yang cukup lama, hingga 

ratusan tahun (3). Mulai sekarang, masyarakat 
harus memahami pemisahan sampah kering 

dan basah. Jika di dalam rumah terdapat 1 

tempat sampah maka perlu ditambah 1 tempat 
sampah, karena sampah basah dan kering 

harus dipisahkan, dua sampah tidak bisa 

digabungkan, dan bisa menjadi sarang 
sehingga menimbulkan penyakit. 

Pengolahan limbah yang tidak tepat 
dan tidak dianjurkan seperti itu. Semuanya 

dilarang oleh undang-undang no. Perpres No. 

18 Tahun 2008 menjelaskan tentang 
pengelolaan sampah yang meliputi pengolahan 

sampah di TPA terbuka, pembuangan sampah 

pada tempat yang telah ditentukan dan 

pembakaran sampah yang tidak memenuhi 
syarat teknis pengelolaan sampah. Menurut 

undang-undang, pengelolaan sampah rumah 

tangga yang dianjurkan adalah pengurangan 
sampah dan pengolahan sampah. Pengurangan 

sampah meliputi pengurangan sampah, daur 

ulang sampah, dan penggunaan kembali 
sampah. Cara ini sering disebut dengan 

pengelolaan sampah menurut 3R, yaitu. reuse, 

reduce dan recycle (4). 

Permasalahan sampah yang dihadapi 
di setiap daerah berbeda-beda, baik 

penumpukan sampah organik maupun 

anorganik. Berdasarkan data Samarinda akan 
menghasilkan 816.588,00 ton sampah pada 

tahun 2021, jumlah sampah per hari di 

Samarinda bisa mencapai 600-800 ton (syaiful 
2021). Sesuai dengan Patronase Samarinda 

No. 13 Tahun 2019 tentang Kebijakan dan 

Strategi Kota Samarinda Dalam Pembuangan 

Sampah Domestik dan Sampah Jenis Rumah 
Tangga. Pengelolaan sampah adalah kegiatan 

yang menangani sampah mulai dari dihasilkan 

sampai dengan pembuangan akhir. Secara 
umum, kegiatan pengelolaan sampah meliputi: 

Pengendalian produksi sampah, pengumpulan 

sampah, pengangkutan, pengolahan dan 

pembuangan akhir. Pengelolaan sampah 
merupakan upaya untuk mengatur dan 

mengelola sampah dari suatu wadah melalui 

pengumpulan, pemindahan, pengangkutan dan 
pengolahan hingga pembuangan akhir (5).   

 

METODE  
Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

survey langsung ke lokasi pengamatan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara dengan masyarakat 
serta dokumentasi kegiatan yang dilaksanakan 

di RT 91 Kelurahan Sungai Pinang Dalam. 

Data penelitian diperoleh dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dan observasi langsung di 
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lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh 
melalui dokumentasi dan studi pustaka dengan 

bantuan media cetak dan media internet serta 

catatan lapangan. 

Penelitian ini dilakukan di RT 91 
Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kota 

Samarinda. Dengan rentang waktu penelitian 

dari April hingga Juni. Total sampel dalam 
penelitian ini yang dilakukan di RT 91 

Kelurahan Sungai Pinang Dalam adalah 

sebanyak 80 KK.  
Variabel diukur secara bersamaan 

antara variabel independen (bebas) Timbulan, 

Pemilahan, Pengumpulan/Pewadahan, 

Pengangkutan, dan Pengolahan dalam 
pengelolaan sampah dan variabel 

dependen(terikat) yaitu rumah warga yang 

berada di RT 91. 
Data primer diperoleh dari hasil 

observasi dan turun ke lapangan untuk 

pengamatan langsung yang di peroleh dari 
ketua RT/masyrakat di RT 91. Data sekunder 

diperoleh melalui dokumentasi dan studi 
kepustakaan dengan bantuan media cetak dan 

media internet serta catatan di lapangan. 

Pengumpulan data menggunakan accidental 

sampling yaitu total 80 KK hanya 30 KK yang 
bersedia dilakukan survey dan pengamatan, 

penelitian ini telah meminta izin kepada RT 

setempat. 
Memeriksa lembar kuesioner yang 

telah diisi apakah pernyataan telah diisi 

seluruhnya. Memberikan penomoran terhadap 
lembar kuesioner sehingga lebih mudah dan 

sederhana. 

Data yang terkumpul dianalisis secara 

deskriptif, disajikan dalam bentuk tabel dan 
dibandingkan dengan kriteria yang ada. 

Kriteria evaluasi menggunakan bobot, yaitu 

setiap jawaban benar mendapat bobot (1) dan 
jawaban salah mendapat bobot (0) kemudian 

akan dianalisis secara deskriptif dan diberi 

skor yang disajikan dalam bentuk tabel.   

  

HASIL 

a. Timbulan  
Tabel. 1 Hasil Timbulan Sampah 

 

No 
Rumah/ 

Responden 
Jumlah 

jiwa 
Hari/KG 

1 2 3 

1. 30 KK 74 20,7 18,2 17,9 

Rata-rata perhari 18,93 kg 

Rata-rata perorang perhari 0,25 kg 

 
Hasil pengukuran laju timbulan sampah yang diukur 3 hari berturut-turut di RT 91 Kelurahan 

Sungai Pinang Dalam Kota Samarinda tahun 2023. Dari tabel 1 diketahui bahwa rata-rata timbulan 

sampah perhari sebesar 18,93 Kg perhari dari total 30 rumah dan rata-rata timbulan sampah perhari 

per orang sebesar 0,25 kg. 
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b. Pemilahan, Pengangkutan dan Pengolahan 
 

Tabel 2. Hasil Pemilahan, Pengangkutan dan Pengolahan Sampah 

 

No Hasil Penilaian 
Kriteria 

Ya/Ms % Tidak/Tms % 

1. 
Mengetahui pemilahan sampah organik 

dan anorganik 
26 87 4 13 

2. 
Melakukan pemilahan sampah organik 

dan anorganik 
3 10 27 90 

3. Tempat sampah 2 7 28 93 

4. 
Untuk pengangkutan sampah dilakukan 

oleh petugas keliling 
1 4 29 97 

5. 
Pengangkutan sampah dilakukan setiap 

hari 
28 93 2 7 

6. 
Mengetahui proses mendaur ulang 

sampah sesuai jenisnya 
16 53 14 47 

7. 
Apakah menggunakan produk sekali 
pakai 

2 7 28 93 

 

Dapat dilihat dari tabel 2 diatas bahwa dari 30 rumah yang berada di RT 91 Kelurahan Sungai 

Pinang Dalam pemilahan sampah yang tidak mengetahui pemilahan sampah antara organik dan 
anorganik sebanyak 4 rumah (13%) dan yang tidak melakukan pemilahan sampah di rumah sebanyak 

27 rumah (90%). Pengangkutan yang tidak dilakukan oleh petugas keliling sebanyak 29 rumah (96%) 

dan untuk pengankutan sampah yang tidak dilakukan setiap hari sebanyak 2 rumah (7%). Pengolahan 
sampah. Yang tidak mengetahui proses mendaur ulang sampah sesuai jenisnya sebanyak 14 rumah 

(47%) dan yang tidak menggunakan produk sekali pakai sebanyak 28 rumah (93%). 

Pengumpulan/pewadahan sampah. Tempat sampah yang memenuhi syarat sebanyak 2 (7%) rumah 
dan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 28 rumah (93%).  

 

  

PEMBAHASAN  
a. Timbulan Sampah 

Laju timbulan sampah merupakan 
jumlah sampah rumah tangga yang 

dihasilkan oleh RT 91 Kelurahan Sungai 

Pinang Dalam Kota Samarinda dengan 

satuan Kg. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilaksanakan dapat diketahui laju 

timbulan sampah rumah tangga yang 

dihasilkan per orang per hari dalam 
pengukuran yang dilakukan selama 3 hari 

pada 30 rumah tangga di RT 91 Kelurahan 

Sungai Pinang Dalam Kota Samarinda, 
yaitu 18,93Kg/hari untuk rata-rata per 

orang per hari 0,25 Kg/orang/hari. 

Menurut SNI 3242:2008, tentang 

spesifikasi timbulan sampah mengatakan 
bahwa standar timbulan sampah rumah 

permanen dengan satuan liter/orang/hari 

adalah 2,5 liter/orang/hari kemudian di 
konfersikan menjadi kg/orang/perhari 

yaitu 0,5 kg/orang/perhari, maka dari itu 
laju timbulan sampah yang dihasilkan di 

RT 91 Kelurahan Sungai Pinang Dalam 

Kota Samarinda tidak melebihi standar. 
Dalam hal ini masyarakat di RT 91 

Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kota 

Samarinda untuk laju timbulan sampah 
tidak melebihi standar dapat dikatakan 

timbulan sampah cukup baik karena 

masyarakat membuang sampah secara 

teratur. Adapun beberapa faktor yang 
mempengaruhi jumlah sampah seperti 

jumlah penduduk, sistem pengumpulan & 

pembuangan, faktor geografis, faktor 
waktu, kebiasaan masyarakat, dan 

kemajuan teknologi. 

 

b. Pemilahan 
Pengetahuan baik dan memiliki 

perilaku yang tidak baik dalam mengolah 

sampah disebabkan oleh faktor kurangnya 
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informasi mengenai cara pengolahan 
sampah yang baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian menyatakan bahwa meskipun 

seseorang memiliki sikap atau keyakinan 

yang peduli lingkungan namun 
ketidakadaan informasi itu dapat 

menyebabkan orang tersebut tidak dapat 

bertindak secara efektif pada sikap dan 
keyakinannya. Informasi merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Semakin banyak 
seseorang memperoleh informasi tentang 

pengolahan sampah yang baik maka 

pengetahuannya akan semakin baik dan 

akan memiliki perilaku yang baik pula, 
dalam konteks penelitian ini yaitu perilaku 

pengolahan sampah  

 Faktor lain yang mempengaruhi 
seseorang dengan pengetahuan yang baik 

tetapi perilaku pengolahan sampah tidak 

baik adalah sarana dan prasarana dalam 
mengolah sampah. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa, salah 

satu penghambat dalam penyelenggaraan 

pengelolaan sampah ialah sarana dan 
prasarana yang kurang memadahi (6). 

Kurangnya  edukasi  pada  masyarakat 

mengenai dampak  yang  ditimbulkan dari 
sampah dan kurangnya edukasi mengenai 

pengelolaan dan pemilahan sampah 

membuat masyarakat sering kali  

menganggap hal tersebut sepele. Dampak 
tidak memilah sampah Selain merusak 

lingkungan kita, pencemaran akibat 

sampah yang tidak dikelola dengan baik 
dapat memberikan dampak buruk bagi 

kesehatan kita dengan timbulnya berbagai 

penyakit. Pencemaran lingkungan tak 
hanya berdampak bagi manusia, tetapi 

juga makhluk hidup lainnya seperti hewan 

dan tumbuhan (7). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat diketahui bahwa pemilahan di RT 91 

Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kota 

Samarinda di tunjukkan pada tabel 2 dari 
30 rumah yang dilakukan pengamatan di 

dapatkan hasil yang tidak mengetahui 

pemilahan sampah organik dan anorganik 
sebanyak 4 rumah (13%) dan yang tidak 

melakukan pemilahan sebanyak 27 rumah 

(90%). Dari penghuni rumah banyak yang 

mengetahui pemilahan sampah organik 
dan anorganik tapi tidak menerapkan di 

rumah, sampah yang dihasilkan digabung 
menjadi satu di tempat sampah yang sama 

 

c. Pengumpulan/Pewadahan 

Pewadahan merupakan suatu cara 
penampungan sampah sementara di 

sumbernya, individual maupun komunal. 

Ada beberapa tujuan dilakukan pewadahan 
yaitu mempermudah dalam pengumpulan 

dan pengangkutan, mengatasi timbulnya 

bau busuk dan menghindari perhatian dari 
vektor penularan penyakit, menghindari 

air hujan, dan menghindari pencampuran 

sampah. 

Menampung sampah sementara dalam 
suatu wadah individual atau komunal di 

tempat sumber sampah, pengumpulan 

sampah adalah aktivitas penanganan yang 
tidak hanya mengumpulkan sampah dari 

wadah individual dan atau dari wadah 

komunal (bersama) melainkan juga 
mengangkutnya ke tempat terminal 

tertentu, baik dengan pengangkutan 

langsung maupun tidak langsung, 

pemindahan sampah adalah kegiatan 
memindahkan sampah hasil pengumpulan 

ke dalam alat pengangkut untuk dibawa ke 

tempat pembuangan akhir dampak jika 
tidak melakukan pewadahan Pencemaran 

lingkungan: Sampah yang dibuang 

sembarangan dapat mencemari 

lingkungan, termasuk air, tanah, dan 
udara. Pencemaran lingkungan ini dapat 

menyebabkan kerusakan ekosistem, 

hilangnya habitat satwa liar, dan 
penurunan kualitas hidup manusia (8) 

Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan bahwa pengumpulan atau 
pewadahan Telah mengumpulkan di 

tempat sampah hanya saja masih ada 

rumah yang memakai tempat sampah yang 

tidak sesuai seperti masih ada memakai 
kantong plastik. Tempat sampah yan baik 

memiliki syarat seperti tempat memiliki 

penutup, kedap air, kuat, mudah 
dibersihkan dan mudah diangkut apabila 

syarat terpenuhi tempat sampah dapat 

dikatakan baik sedangkan tempat sampah 
yang tidak baik adalah tempat sampah 

yang tidak memenuhi syarat Masih banyak 

yang memakai kantong plastik sebagai 

tempat sampah dengan alasan lebih mudah 
jika langsug ingin di buang, ada juga yang 

memakai tempat sampah tapi tidak 
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memiliki penutup sehingga menimbulkan 
bau tidak sedap, adapun yang memiliki 

tempat sampah dan penutup hanya 

menyediakan 1 tempat sampah saja 

sehingga sampah organik dan anorganik di 
campur menjadi satu.  

 

d. Pengangkutan  
Pengangkutan merupakan proses di 

mana membuang sampah ke TPS yang 

dilakukan oleh warga atau petugas keliling 
di RT 91 Kelurahan Sungai Pinang Dalam 

Kota Samarinda. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan bahwa hampir setiap 

rumah membuang sampah rumah tangga 
sendiri tanpa menggunakan petugas 

pengangkut sampah. 

Dari keterangan yang saya dapatkan 
dilapangan bahwa ada petugas pengangkut 

sampah namun jika di tunggu bisa 2 

sampai 3 hari sehingga sampah mengalami 
pembusukan jadi pemilik rumah memilih 

membuang sampah mereka sendiri karena 

TPS tidak terlalu jauh dari rumah. Dampak 

yang terjadi di karenakan lambat 
pengangkutan menyebabkan sampah 

membusuk menghasilkan  gas  yang  

berbau tidak    sedap    dan    berbahaya    
bagi kesehatan,     air     yang     

dikeluarkan (leachate)   juga   dapat   

menyebabkan pencemaran sungai, maupun 

air tanah (9). 
Dari hasil penelitian yang saya 

lakukan di RT 91 Kelurahan Sungai 

Pinang Dalam Kota Samarinda dapat 
dilihat pada tabel 2 Pengangkutan yang 

tidak dilakukan oleh petugas keliling 

sebanyak 29 rumah (96%) dan untuk 
pengankutan sampah yang tidak dilakukan 

setiap hari sebanyak 2 rumah (7%). 

 

      e. Pengolahan 
 Pengelolaan sampah merupakan 

kegiatan proses mengolah sampah atau 

mendaur ulang sampah sesuai jenisnya 
seperti sampah organik menjadi kompos 

untuk pupuk tanaman atau anorganik 

membuat kerajinan yang memiliki nilai 
jual.  

Terkait   pada   peningkatan   volume   

sampah   adalah   jenis   dan   ragam, 

spesifikasi serta karakteristik sampah yang 
bertambah dari waktu ke waktu seiring 

bermunculannya    material    dan    bahan    

bahan    baru yang    pada    gilirannya 
membutuhkan sistem pengolahan dan 

penanganan yang berbeda dari 

sebelumnya, semisal sampah plastik atau 

sampah elektronik, belum lagi buangan 
lainnya  yang dikategorikan sebagai 

limbah terutama limbah bahan berbahaya 

dan beracun (B3) yang tentunya 
membutuhkan penanganan khusus dan 

lebih spesifik dibandingkan sampah 

domestik lainnya (10). 
Berdasarkan penelitian yang sudah 

saya lakukan di dapatkan hasil bahwa di 

RT 91 Kelurahan Sungai Pinang Dalam 

Kota Samarinda belum ada melakukan 
pengolahan sampah sesuai jenis seperti 

membuat kompos dari sampah organi dan 

membuat kerajinan dari sampak anorganik 
serta masih ada juga ynag belum 

mengetahui pengolahan sampah. Dapat 

dilihat pada tabel 2 yang tidak mengetahui 
proses mendaur ulang sampah sesuai 

jenisnya sebanyak 14 rumah (47%) dan 

yang tidak menggunakan produk sekali 

pakai sebanyak 28 rumah (93%). Maksud 
dari produk sekali pakai di sini barang atau 

benda yang penggunaannya sekali pakai 

saja sehingga jika tidak dipakai langsung 
dibuang, hal itu menyebabkan sampah 

menjadi lebih banyak dan seharusnnya kita 

mengurangi sampah bukan malah 

menambah timbulan sampah itu sendiri. 
  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Laju timbulan sampah rumah tangga 

yang dihasilkan yaitu perhari 18,93 Kg untuk 

rata-rata per orang perhari 0,25 Kg. Pemilahan 

sampah, hasil yang tidak mengetahui 
pemilahan sampah organik dan anorganik 

sebanyak 4 rumah (13%) dan yang tidak 

melakukan pemilahan sebanyak 27 rumah 
(90%). Pengumpulan/pewadahan sampah yang 

memenuhi syarat tempat sampah yang baik 

sebanyak 2 (7%) rumah dan yang tidak 
memenuhi syarat sebanyak 28 (93%) 

Pengangkutan yang tidak dilakukan oleh 

petugas keliling sebanyak 29 rumah (96%) dan 

untuk pengankutan sampah yang tidak 
dilakukan setiap hari sebanyak 2 rumah (7%). 

Pengolahan sampah bahwa di RT 91 

Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kota 
Samarinda belum ada melakukan pengolahan 

sampah sesuai jenisnya. Untuk sistem 

pengelolaan sampah di RT 91 Kelurahan 
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Sungai Pinang Dalam masih belum optimal di 
karenakan ada beberapa element yang belum 

memenuhi syarat. 

Agar dapat mengurangi pemakaian 

barang-barang yang menghasilkan sampah. 
Perlu melakukan pengolahan sampah ditingkat 

rumah tangga. Untuk petugas pengangkut 

sampah lebih tepat waktu mengambil sampah 
untuk dibuang ke TPS. Menyediakan tempat 

sampah yang memiliki penutup, kedap air, 

kuat, mudah dibersihkan dan tidak 
menggunakan kantong plastik sebagai tempat 

sampah. 
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